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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Bengkel Bus Trans 

Jatim dapat disimpulkan bahwa: 

1. Potensi risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang ditemukan di 

Bengkel Trans Jatim mencakup berbagai aktivitas kerja seperti 

pengecekan mesin, penggantian ban, pengecekan sistem kemudi, 

pengecekan dan penggantian body, perawatan body, perawatan dan 

perbaikan AC dan kegiatan pengelasan. Sedangkan pada area 

lingkungan kerja seperti area maintenance, ruang oli, ruang ban, area 

parkir, tool room, area kolong bus, kamar mandi, ruang istirahat, 

gudang sparepart, dan area kantor. Melalui metode HIRARC, ditemukan 

total 44 risiko dengan tingkat risiko bervariasi, terdiri atas 28 risiko dari 

aktivitas kerja dan 16 risiko dari lingkungan kerja. Risiko-risiko ini timbul 

akibat kurangnya penggunaan alat pelindung diri (APD), kondisi kerja 

yang tidak aman dan kurang ergonomis, serta infrastruktur bengkel 

yang tidak tertata dengan baik, serta belum optimalnya pengawasan 

dan penerapan sistem manajemen K3 di lingkungan bengkel. 

2. Tingkat risiko yang diidentifikasi berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar potensi bahaya berada 

pada kategori risiko sedang hingga tinggi. Hasil dari analisis penilaian 

risiko terdapat tingkat risiko tertinggi yaitu pada item pengelasan 

dengan potensi bahaya terkena radiasi sinar las/percikan api yang 

berisiko menyebabkan iritasi mata, luka bakar, hingga kebutaan, 

mendapatkan nilai 12 termasuk kategori risiko tinggi, kemudian 

peringkat selanjutnya yaitu pada item kegiatan pengecekan sistem 

kemudi dengan potensi bahaya ketegangan otot dan postur tidak 

ergonomis yang berisiko menyebabkan cedera pada otot, cedera 

punggung dan kelelahan otot mendapatkan nilai 10 termasuk kategori 

risiko tinggi, dan peringkat selanjutnya pada item penggunaan mesin 

gerinda dengan potensi bahaya terkena putaran benda tajam yang 
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berisiko menyebabkan cedera dan iritasi mata mendapatkan nilai 9 

termasuk kategori risiko sedang. Faktor utama penyebab tingginya 

tingkat risiko ini adalah rendahnya kepatuhan pekerja dalam 

menggunakan alat pelindung diri (APD), penggunaan fasilitas kerja yang 

tidak sesuai fungsinya, serta belum optimalnya pengawasan terkait K3. 

3. Strategi untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

dibengkel Trans Jatim yaitu perlu meningkatkan kesadaran dan disiplin 

pekerja dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di bengkel, 

memberikan pendidikan dan pelatihan yang intensif kepada pekerja 

mengenai pentingnya penggunaan APD, cara penggunaan yang benar 

dan konsekuensi ketidakpatuhan terhadap kebijakan keselamatan kerja. 

Menjamin ketersediaan APD yang berkualitas dan sesuai dengan standar 

keamanan. Kemudian perlu melakukan inventarisasi dan evaluasi rutin 

terhadap kondisi serta kelayakan alat dan fasilitas kerja, memberikan 

pelatihan kepada pekerja mengenai penggunaan fasilitas alat yang 

benar sesuai standar operasional prosedur (SOP), serta menetapkan 

sistem pengawasan dan tanggung jawab pengguna untuk mencegah 

penyalahgunaan atau kerusakan fasilitas. Kemudian untuk 

meningkatkan peran pengawas internal melalui pembentukan PIC K3 

dan pembentukan susunan organisasi K3 yang kompeten dan 

bersertifikat, melaksanakan pelatihan rutin bagi pekerja dan pengawas, 

menerapkan sistem audit dan inspeksi berkala untuk memastikan 

kepatuhan terhadap standar keselamatan kerja, serta memperkuat 

peran manajemen dalam memastikan pelaksanaan K3 berjalan sesuai 

standar. Kemudian perusahaan memiliki kewajiban untuk melaksanakan 

pelaporan dan pencatatan kecelakaan kerja secara sistematis dan 

terstruktur, baik terhadap pekerja yang telah maupun yang belum 

terdaftar dalam program jaminan sosial tenaga kerja. 
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V.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat 

diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak manajemen perusahaan Trans Jatim dapat melakukan 

sosialisasi kepada pekerja terkait pentingnya penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

2. Perusahaaan perlu memberikan pelatihan kepada pekerja mengenai 

penggunaan fasilitas alat yang benar sesuai standar operasional 

prosedur (SOP) 

3. Pihak manajemen dapat segera membentuk pengawas internal melalui 

pembentukan PIC K3 dan pembentukan susunan organisasi K3 yang 

kompeten dan bersertifikat, menerapkan sistem audit dan inspeksi 

berkala untuk memastikan kepatuhan terhadap standar keselamatan 

kerja, serta memperkuat peran manajemen dalam memastikan 

pelaksanaan K3 berjalan sesuai standar. 

4. Pihak perusahaan wajib mencatat dan melaporkan terkait kecelakaan 

kerja yang terjadi secara sistematis dan terstruktur. 

5. Perusahaan wajib menerapkan hierarki pengendalian risiko sesuai ISO 

45001:2018, mulai dari eliminasi bahaya hingga penggunaan APD 

sebagai langkah terakhir. Dengan pelaksanaan sistematis dan 

komitmen dari seluruh pihak, diharapkan tercipta lingkungan kerja yang 

lebih aman, sehat, dan produktif bagi seluruh pekerja. 
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